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Abstract

This study employed a one-group pretest-posttest design involving five high-stakes students as
subjects. Data were collected through a 36-item maladaptive internalizing behavior questionnaire
designed to measure the tendency for maladaptive internalizing behaviors, such as anxiety, withdrawal,
and excessive negative feelings. This instrument was administered before and after the intervention to
assess any changes. The results showed a decrease in maladaptive internalizing behavior scores in
students after receiving cognitive focusing techniques in individual counseling services. This decrease
indicated that students experienced improvements in their ability to manage negative thoughts,
regulate emotions, and respond to situations in a more adaptive manner. Statistical analysis using the
Wilcoxon Signed Rank Test showed a Z value of -2.023 with a significance value (Asymp. Sig. 2-tailed)
of 0.043. Since the significance value is less than 0.05 (0.043 < 0.05), it can be concluded that there is
a significant difference between the pretest and posttest scores of maladaptive internalizing behavior.
These findings confirm that cognitive focusing techniques are effective in helping students reduce
internalizing maladaptive behavior. Therefore, this study strengthens the evidence that individual
counseling services based on cognitive focusing techniques can be an effective intervention strategy
in addressing internalizing maladaptive behavior in students at Namira Private High School in Medan,
and has the potential to be applied more broadly in other educational contexts.
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Abstrak

Penelitian ini menerapkan desain one group pretest-posttest dengan melibatkan lima siswa kategori
tinggi sebagai subjek penelitian. Data dikumpulkan melalui angket perilaku maladaptif internalizing
yang terdiri atas 36 pernyataan, dirancang untuk mengukur tingkat kecenderungan perilaku
internalisasi yang tidak adaptif, seperti kecemasan, penarikan diri, dan perasaan negatif yang
berlebihan. Instrumen ini diberikan sebelum dan sesudah intervensi untuk melihat perubahan yang
terjadi. Hasil penelitian menunjukkan adanya penurunan skor perilaku maladaptif internalizing pada
siswa setelah mendapatkan perlakuan berupa teknik cognitive focusing dalam layanan konseling individu.
Penurunan ini mengindikasikan bahwa siswa mengalami perbaikan dalam kemampuan mengelola
pikiran negatif, menata emosi, dan merespons situasi dengan cara yang lebih adaptif. Analisis statistik
menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan nilai Z = -2,023 dengan nilai signifikansi
(Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar 0,043. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,043 < 0,05), maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan posttest perilaku
maladaptif internalizing. Temuan ini menegaskan bahwa teknik cognitive focusing efektif dalam
membantu siswa mengurangi perilaku maladaptif yang bersifat internal. Dengan demikian, penelitian
ini memperkuat bukti bahwa layanan konseling individu berbasis teknik cognitive focusing dapat
menjadi strategi intervensi yang efektif dalam menangani perilaku maladaptif internalizing pada siswa
SMA Swasta Namira Medan, serta berpotensi untuk diterapkan secara lebih luas pada konteks
pendidikan lainnya.
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Psndahuluan

Siswa merupakan bagian dari masyarakat yang berupaya meningkatkan potensi diri melalui
proses belajar yang terdapat pada jalur, tingkat, dan jenis pendidikan tertentu. Sesuai dengan pengertian
tersebut, siswa diharapkan untuk dapat mengembangkan potensi diri dan bertindak sesuai dengan
norma yang berlaku. Siswa adalah fokus utama dalam pendidikan yang mendapatkan arahan,
pengajaran, dan pelatihan diri dari guru, untuk mencapai kematangan, kemandirian, serta kemampuan
beradaptasi dalam lingkungan sosialnya. Siswa yang dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan
sosialnya biasanya akan bersikap sesuai dengan norma, peraturan, dan nilai yang ada, sehingga mereka
dapat diterima dengan baik oleh masyarakat di sekitarnya. Kemampuan beradaptasi ini sangat krusial
karena mendukung siswa dalam membangun hubungan sosial yang baik, mengenali ekspektasi
lingkungan, serta memperlihatkan perilaku yang pantas dalam berbagai keadaan. Adaptasi sosial yang
baik membantu siswa lebih siap menghadapi tekanan, menyelesaikan konflik, dan melaksanakan
aktivitas sekolah dengan lebih efektif.

Akan tetapi, fakta menunjukkan bahwa tidak semua siswa memiliki kemampuan beradaptasi
yang baik. Saat ini banyak siswa yang menghadapi kendala, tantangan, atau bahkan gagal dalam
beradaptasi dengan lingkungan sosial maupun akademik mereka. Situasi ini dapat timbul sebagai reaksi
terhadap stres emosional, persoalan keluarga, hubungan persahabatan yang tidak baik, atau tekanan
dari sekolah yang dirasakan terlalu berat. Kurangnya kemampuan untuk beradaptasi seringkali
mengakibatkan perilaku yang tidak pantas, tidak sesuai harapan lingkungan, hingga menyimpang dari
norma yang berlaku di sekolah dan masyarakat. Tingkah laku yang timbul akibat ketidakmampuan
beradaptasi ini dikenal sebagai perilaku maladaptif (Rahmawati, 2023). Sparrow menjelaskan bahwa
perilaku maladaptif adalah tindakan atau reaksi yang tidak diinginkan dan dapat mengganggu
kemampuan individu dalam menjalani aktivitas harian dengan baik. Dengan demikian, perilaku ini
membuat individu mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan tuntutan lingkungan, yang
mengakibatkan terganggunya fungsi sosial, emosional, dan akademiknya. Pemahaman ini menegaskan
bahwa perilaku maladaptif bukan hanya perilaku “buruk”, melainkan cerminan ketidakmampuan
individu untuk menemukan cara yang sehat dalam mengatasi situasi tertentu (Daulay, 2021). Karena
perilaku maladaptif tidak dianggap sebagai perilaku positif, individu yang menampilkannya sering
dinilai buruk oleh orang lain.

Mereka sering dipandang sebagai pembangkang, malas, atau tidak mau bekerja sama,
sementara banyak dari perilaku itu muncul sebagai respons terhadap stres emosional, kecemasan,
ketidakberdayaan, atau masalah internal lain yang tidak tampak bagi orang-orang di sekitarnya.
Ketidakpahaman mengenai akar penyebab perilaku ini sering kali menyebabkan siswa semakin
tertekan dan kesulitan untuk berkomunikasi (Azizah & Hartanto, 2024). Sparrow menyatakan bahwa
perilaku maladaptif dibagi menjadi dua kategori, yaitu maladaptif znfernalizing dan maladaptif
externalizing. Deater-Deckard menjelaskan bahwa perilaku maladaptif zuternalizing adalah perilaku yang
tidak menunjukkan tindakan menyakiti atau menyerang orang lain. Perilaku ini lebih fokus pada
gangguan emosi dan suasana hati, termasuk kecemasan, depresi, serta keluhan fisik seperti sakit dan
rasa nyeri. Banyak anak menghadapi tantangan dalam mengelola emosinya yang terlihat melalui tanda-
tanda kesulitan dalam mengatur perilakunya (Daulay, 2021).
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Perilaku ini tidak selalu terlihat dari luar karena terjadi di dalam diri seseorang, tapi bisa
berdampak besar pada kesehatan mental siswa. Anak yang mengalami hal ini biasanya terlihat pendiam,
murung, mudah menangis, dan menjauh dari orang-orang di sekitarnya (Achenbach & Rescorla, 2001).
Individu yang menunjukkan perilaku maladaptif znfernalizing cenderung mengalami peningkatan
kecemasan, depresi, dan stres serta cenderung menghindari interaksi sosial. Hal ini bisa menyebabkan
rasa kesepian dan keterasingan sosial yang memperburuk kesehatan mental, serta dapat menghalangi
perkembangan individu secara maksimal, termasuk dalam aspek kognitif, sosial, dan emosional.
Perilaku maladaptif kerap disertai keluhan somatik seperti nyeri dan sakit tubuh yang jika tidak diatasi
dapat memperburuk kondisi fisik. Perilaku maladaptif znternalizing dapat beralih menjadi isu perilaku
lain yang lebih rumit, termasuk perilaku exzernalizing yang bersifat agresif dan merusak (Daulay, 2021).
Data dari Kementerian Kesehatan memperlihatkan bahwa sekitar 450 juta individu di seluruh dunia
mengalami masalah kesehatan mental neurologis dan ketergantungan zat.

Angka tersebut menyumbang 14% dari beban penyakit dunia, dengan 154 juta diantara mereka
mengalami depresi. Secara nasional, angka prevalensi depresi di Indonesia pada tahun 2023 mencapai
1,4%. Tingkat prevalensi depresi tertinggi ditemukan pada kelompok remaja (15-24 tahun), yaitu
mencapai 2%. Survei kesehatan mental remaja di Indonesia pada tahun 2022 menunjukkan bahwa
5,5% remaja berusia 10-17 tahun mengalami gangguan mental. Sekitar 1% remaja mengalami depresi,
3,7% mengalami kecemasan, gangguan stres pascatrauma (PTSD) 0,9%, dan gangguan
pethatian/hiperaktivitas (ADHD) 0,5%. Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018 menunjukkan
bahwa 6,2% populasi berusia 15-24 tahun menderita depresi (Kemenkes, 2023). Apabila perilaku
maladaptif tidak ditangani, akibatnya bisa menyebar dan mengganggu beragam aspek perkembangan
individu. Dalam bidang pendidikan, perilaku ini dapat tampak sebagai penarikan diri dari interaksi
social, menghindari kegiatan sekolah, kesulitan dalam berkolaborasi, atau menunjukkan sikap
antagonis yang mengakibatkan individu terasing dari teman-temannya.

Dalam waktu lama, situasi tersebut dapat berdampak pada kepercayaan diri siswa, menyulitkan
mereka untuk menjalin hubungan yang baik, dan pada tingkat tertentu menghalangi pencapaian belajar
serta prestasi akademisnya. Oleh karena itu dibutuhkan sebuah intervensi yang dapat mengatasi
perilaku maladaptif snfernalizing tersebut, yaitu layanan bimbingan dan konseling terkhusus di sekolah.
Sekolah sebagai lingkungan utama perkembangan siswa memegang peranan penting dalam mendeteksi
dan melakukan intervensi awal terhadap masalah psikologis. Layanan bimbingan dan konseling di
seckolah diharapkan mampu memberikan dukungan psikologis yang efektif bagi siswa yang
menghadapi kesulitan emosional (Suldo et al., 2011). Kehadiran Bimbingan dan Konseling dalam
pendidikan adalah salah satu wujud nyata kepedulian praktisi BK untuk membantu siswa yang
menghadapi beragam permasalahan dalam menjalani proses kehidupan, termasuk masalah akademik,
pribadi, sosial, dan karier.

Layanan ini berfungsi tidak hanya untuk menyelesaikan masalah, tetapi juga sebagai upaya
pencegahan, pengembangan potensi, serta pendampingan agar siswa dapat berkembang menjadi
individu yang sehat secara mental dan emosional (Syarqawi, 2018). Dalam lingkungan sekolah, guru
bimbingan dan konseling (BK) memanfaatkan konseling individu sebagai salah satu metode utama
untuk menangani perilaku maladaptif siswa. Konseling individu adalah proses pertemuan pribadi
antara konselor dan klien untuk membantu klien mengatasi masalah yang tidak bisa diselesaikannya
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sendiri. Klien datang karena memiliki masalah pribadi, sosial, pendidikan, atau pekerjaan, dan
membutuhkan bantuan profesional dari konselor yang memiliki pengetahuan dan keterampilan
psikologis.

Konseling adalah “inti” dari pelayanan bimbingan secara komprehensif. Ini menunjukkan
bahwa setelah layanan konseling menyediakan jasanya, maka permasalahan konseli dapat diselesaikan
dengan efektif, dan upaya bimbingan lainnya hanya perlu mendampingi atau mengikuti. Implikasi lain
dari makna "jantung hati" adalah ketika seorang konselor telah memahami dengan baik apa, mengapa,
dan bagaimana proses konseling berlangsung (Ridwan & Asrori, 2021). Konseling ini mendukung
siswa untuk memahami dampak dari tindakan mereka dan membimbing mereka menuju perilaku yang
lebih positif dan adaptif (Sani, 2024); (Ismaturrahmi, 2019). Penelitian yang dilakukan oleh Guo dalam
Front Psychiatry menunjukkan bahwa intervensi individual lebih berhasil dibandingkan kelompok bagi
siswa dengan gejala internalisasi yang berat, karena memberikan ruang untuk personalisasi (Guo et al.,
2021).

Menurut Holipah, proses konseling individu sangat berpengaruh terhadap perkembangan klien
karena dalam konseling individu, konselor berupaya meningkatkan sikap siswa melalui interaksi dalam
periode waktu tertentu dengan cara bertemu secara langsung untuk menghasilkan kemajuan dalam diri
klien, baik dalam cara berpikir, perasaan, sikap, maupun perilaku (Nasution & Abdillah, 2019). Namun,
pendekatan konseling yang diterapkan sering kali masih bersifat mendukung dan mengarahkan, seperti
memberikan saran atau rasa empati, tanpa mengidentifikasi akar masalah kognitif yang mendasari
perilaku maladaptif tersebut (Whiston et al., 2011). Padahal, teori kognitif mengungkapkan bahwa
perilaku internalisasi timbul dari distorsi kognitif, yaitu pola pikir negatif yang secara terus-menerus
memengaruhi emosi dan tindakan seseorang (J. S. Beck, 2011). Karena itu, dibutuhkan teknik
konseling yang secara khusus memfokuskan pada proses kognitif untuk menciptakan perubahan yang
lebih signifikan. Salah satu teknik yang dianggap menjanjikan adalah cognitive focusing, cara untuk
menyadari perasaan dan menyembuhkan emosi melalui tubuh kita. Caranya sesederhana
memperhatikan apa yang kita rasakan, lalu “berbicara” dengan perasaan itu sambil mendengarkannya
dengan penuh perhatian.

Proses ini dimulai dari merasakan sensasi di tubuh yang muncul karena sesuatu dalam hidup
kita. Misalnya, perut terasa gelisah saat mau bicara di depan orang, atau dada terasa sesak saat
menunggu kabar penting. Sensasi seperti itu disebut fe/7 sense, yaitu perasaan tubuh yang punya makna.
Dengan berfokus, kita bisa lebih memahami tubuh dan diri sendiri, serta membangun hubungan yang
lebih baik dengan perasaan kita. Kita jadi bisa menyadari sinyal-sinyal tubuh lebih awal, sebelum
perasaan itu menjadi terlalu kuat. Melalui fokus, kita bisa lebih memahami diri, merasa lebih lega, dan
mengalami perubahan positif dalam hidup (Cornell, 1996). Dalam konteks ini, fokus bukan cuma soal
mendengarkan tubuh, tapi juga cara untuk memahami bagaimana pikiran dan pandangan kita
memengaruhi emosi dan tindakan. Hal ini sesuai dengan teori kognitif, yang menjelaskan bahwa cara
kita berpikir sangat berpengaruh pada perasaan dan perilaku kita. Menurut Beck, pikiran yang keliru
atau tidak realistis bisa menimbulkan emosi negatif dan perilaku yang tidak sehat (A. T. Beck, 19706).
Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengumpulan data melalui proses penelitian langsung
di SMA Swasta Namira Medan sebagai lokasi penelitian. Fokus utama dari penelitian ini adalah untuk
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menguji efektivitas teknik cognitive focusing dalam konseling individu, khususnya dalam membantu
mengatasi perilaku maladaptif internalizing pada siswa SMA Swasta Namira Medan. Dengan kata lain,
penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana teknik itu mampu memengaruhi kondisi
internal siswa setelah menerima perlakuan konseling. Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif
dengan metode eksperimen, yang menunjukkan bahwa semua proses analisis dilaksanakan melalui
pengolahan data angka yang dapat diukur, dan bertujuan untuk mengevaluasi dampak dari suatu
variabel (teknik cognative focusing) terhadap variabel lainnya (perilaku maladaptif internalizing).

Dengan metode ini, peneliti dapat memahami apakah perlakuan yang diberikan benar-benar
berdampak pada subjek penelitian. Jenis eksperimen yang diterapkan adalah pre-eksperimental desain
dengan tipe one group pretest-posttest design. Dalam desain ini, penelitian dimulai dengan melakukan
pengukuran awal (prefest) kepada subjek penelitian guna mengetahui kondisi mereka sebelum perlakuan
diterapkan. Setelahnya, peneliti menerapkan perlakuan dengan menggunakan teknik cognitive focusing
dalam sesi konseling. Setelah perlakuan selesai, diukur kembali pada akhir (postzes?) untuk mengetahui
apakah ada perubahan pada perilaku maladaptif infernalizing setelah diberi perlakuan. Melalui dua kali
pengukuran, peneliti dapat secara lebih sistematis membandingkan keadaan sebelum dan sesudah
perlakuan (Sugiyono, 2013). Subjek penelitian ditentukan melalui teknik purposive sampling, yaitu metode
pemilihan sampel yang didasarkan pada kriteria tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti sebelumnya
(Machali, 2021). Pemilihan ini dilaksanakan agar sampel yang digunakan benar-benar memenuhi
kebutuhan penelitian, terutama berkaitan dengan karakteristik siswa yang menunjukkan
kecenderungan perilaku maladaptif inzernalizing.

Lewat metode ini, data yang didapatkan diharapkan lebih sesuai dan mendukung sasaran
penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner berbasis skala Likert, yang
disampaikan kepada subjek penelitian baik sebelum maupun setelah perlakuan. Angket ini dirancang
untuk secara kuantitatif menilai tingkat perilaku maladaptif infernalizing. Dengan membandingkan hasil
pretest dan posttest, peneliti dapat mengetahui apakah zeknik cognitive focusing memberikan dampak yang
signifikan terhadap perilaku maladaptif znzernalizing pada siswa. Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan uji Wilcoxon signed-rank fest, uji yang digunakan untuk menguji hipotesis populasi yang
memiliki distribusi identik atau membandingkan kecendurungan sentral dari dua sampel yang
berhubungan. Adapun dasar pengambilan keputusan uji Wilcoxon adalah jika nilai Asymp.Sig (2 tailed)
< 0,05 maka Ho ditolak dan menerima Ha. Jika nilai Asymp.Sig (2 Tailed) > 0.05 maka Ho diterima
dan menolak Ha (Gumilar et al., 2019).

Hasil dan Pembahasan
A. Teknik cognitive focusing

Data dati prefest dan posttest dianalisis dengan pendekatan kuantitatif melalui teknik statistik
deskriptif dan inferensial untuk menentukan apakah teknik cognitive focusing dalam layanan konseling
individual efektif dalam mengatasi perilaku maladaptif internalizing pada siswa SMA Swasta Namira
Medan. Statistik deskriptif dipakai untuk menjelaskan perilaku maladaptif infernalizing siswa sebelum
dan sesudah intervensi atau perlakuan, sedangkan statistik inferensial digunakan untuk menguji
hipotesis penelitian. Uji Wilcoxon digunakan untuk mengevaluasi signifikansi perubahan skor perilaku
maladaptif znternalizing antara pretest dan posttest. Setelah penerapan teknik cognitive focusing dalam
konseling individu, hasil posttest menunjukkan penurunan skor pada semua subjek penelitian. Seluruh
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siswa mengalami penurunan ke dalam kategori rendah, dengan nilai yang berkisar antara 89-93. Rata-
rata skor posttest mencapai 89, yang menunjukkan efektivitas teknik cogritive focusing dalam mengatasi
perilaku maladaptif /nfernalizing di kalangan siswa SMA Swasta Namira Medan. Agar perbedaan antara
hasil pretest dan posttest yang didapat lebih jelas, data ditampilkan dalam bentuk diagram batang agar
perubahan skor lebih mudah dipahami.

zing dalam diagram

B Pretest

B posttest

CG MIS AN QB YA

Uji statistik deskriptif dilakukan untuk menjelaskan keadaan awal dan akhir perilaku maladaptif
internalizing siswa, sebelum serta sesudah menerima layanan konseling individu. Analisis ini meliputi
nilai terendah, tertinggi, rata-rata (mean), dan deviasi standar dari hasil pretest dan posttest. Statistik
deskriptif ini bertujuan untuk memberikan pandangan umum mengenai pola data yang didapat

sebelum melanjutkan ke uji hipotesis.

N | Minimum | Maximum | Mean Std.
Deviation
PRESTEST 5 133 149 141,80 6.380
POSTTEST 5 80 93 89,00 5044
Valid N (listwise) 5

Tabel 1. Descriptive Statistics
Berdasarkan gambar 1 dan tabel 1, jumlah subjek penelitian (N) tercatat sebanyak 5 orang.
Nilai prefest menunjukkan skor terendah 133, sementara skor tertinggi prefest mencapai 149, dengan
rata-rata 141,80 dan deviasi standar 6,380. Sementara itu, skor posttest mencatat nilai minimum 80 dan
maksimum 93, dengan rata-rata 89,00 dan deviasi standar 5,244. Hasil ini mengindikasikan penurunan
skor perilaku maladaptif internalizing antara sebelum dan sesudah perlakuan, yang ditunjukkan dengan
berkurangnya rata-rata skor dari 141,80 menjadi 89,00.

Ranks
N Mean Rank | Sum of Ranks
Negative Ranks 5 3,00 15,00
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POSTTEST - Positive Ranks 0P ,00 ,00
PRESTEST Ties 0°
Total 5

a. POSTTEST < PRESTEST
b. POSTTEST > PRESTEST
c. POSTTEST = PRESTEST

POSTTEST - PRESTEST
72 -2,023"

Asymp. Sig. (2-tailed) ,043
a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on positive ranks.
Tabel 3. Test Statictics
Berdasarkan hasil uji Wilcoxon Signed Rank test, diperoleh nilai Z= -2,023 dan nilai signifikan

(Asymp. Sig. 2-tailed) adalah 0,043. Dengan nilai signifikansi yang lebih rendah dari 0,05 (0,043<0,05),

dapat disimpulkan adanya perbedaan signifikan antara skor prezest dan posttest untuk perilaku maladaptif

internalizing. Dengan demikian, teknik cognitive focusing yang diterapkan dalam layanan konseling individu
terbukti efektif dalam menangani perilaku maladaptif znternalizing pada siswa SMA Swasta Namira
Medan. Penurunan ini menunjukkan bahwa siswa telah mampu menyadari diri mereka dan memahami
cara pikiran dapat memengaruhi perasaan dan perilaku.

B. Efektivitas Teknik Cognitive Focusing Dalam Layanan Konseling Individu Untuk
Mengatasi Perilaku Maladaptif Internalizing Pada Siswa SMA Swasta Namira Medan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa perilaku maladaptif
internalizing mengalami penurunan setelah mengikuti layanan konseling individu dengan teknik cognitive
Jocusing. Hal ini terlihat dari hasil perbandingan skor prefest dan posttest yang menunjukkan adanya
perubahan yang signifikan. Berdasarkan hasil pengukuran awal (pretes?) yang dilakukan dengan
menggunakan angket, diketahui bahwa rata-rata skor yang diperoleh adalah 141,8 dengan skor
minimum sebesar 133 dan maksimum sebesar 149. Seluruh subjek penelitian (N = 5) berada dalam
kategori tinggi. Hasil ini mengindikasikan bahwa sebelum diberikan intervensi, siswa memiliki tingkat
perilaku maladaptif internalizing yang tinggi. Tingkat perilaku maladaptif internalizing yang tinggi dapat
mengganggu perkembangan suatu individu dan proses pendidikannya, seperti menarik diri dari
pergaulan, bersikap permusuhan dengan orang lain sehingga dijauhi teman-teman, hingga dampak
terberatnya adalah memengaruhi proses dan hasil belajarnya. Mereka cenderung mengalami
peningkatan kecemasan, depresi, dan stres serta menghindari interaksi sosial. Hal ini bisa menyebabkan
rasa kesepian dan keterasingan sosial yang memperburuk kesehatan mental, serta dapat menghalangi
perkembangan individu secara maksimal, termasuk dalam aspek kognitif, sosial, dan emosional.

Hal ini selaras dengan penjelasan Deater-Deckard, bahwa perilaku maladaptif znternalizing
adalah perilaku yang tidak menunjukkan tindakan menyakiti atau menyerang orang lain. Perilaku ini
lebih fokus pada gangguan emosi dan suasana hati, termasuk kecemasan, depresi, serta keluhan fisik
seperti sakit dan rasa nyeri. Banyak anak menghadapi tantangan dalam mengelola emosinya yang
terlihat melalui tanda-tanda kesulitan dalam mengatur perilakunya (Daulay, 2021). Perilaku ini tidak

Jurnal Al-Hasib: Manajemen Pendidikan Islam



Jurnal Al-Hasib: Manajemen Pendidikan Islam Vol. 02. No. 03 2025
e-ISSN: 3090-6911 Hal: 1-11

selalu terlihat dari luar karena terjadi di dalam diri seseorang, tapi bisa berdampak besar pada kesehatan
mental siswa. Anak yang mengalami hal ini biasanya terlihat pendiam, murung, mudah menangis, dan
menjauh dari orang-orang di sekitarnya (Achenbach & Rescorla, 2001). Dampak dari perilaku
maladaptif internalizing antara lain kesulitan dalam bersosialisasi, seperti sulitnya berkomunikasi dengan
orang lain, dan rendah diri. Ketika seseorang merasa rendah diri, ia akan cenderung menutup diri atau
menjadi tertutup terhadap orang lain. Selain itu, dampak lain yang akan dialami individu adalah
dikucilkan oleh orang-orang di sekitarnya, karena lingkungan menganggap orang tersebut menyimpang
dari norma yang berlaku dalam masyarakat tempat individu itu tinggal.

Selanjutnya, perilaku maladaptif znfernalizing yang ditunjukkan siswa di sekolah berdampak pada
beberapa hal, seperti terhambatnya proses belajar, sulit berkonsentrasi, mengganggu siswa lain,
menerima sanksi dari pihak sekolah, orangtua dipanggil, nilai siswa rendah, raport di bawah standar,
tidak naik kelas, bahkan diusir dari sekolah (Rahmawati, 2023). Oleh karena itu, diperlukan intervensi
yang tepat untuk mengatasi perilaku tersebut. Salah satunya adalah layanan konseling individu dengan
teknik cognitive focusing. Teknik ini bertujuan untuk membantu klien menyadari perasaan dan
menyembuhkan emosi melalui tubuh kita sendiri. Proses ini dimulai dari merasakan sensasi di tubuh
yang muncul karena sesuatu dalam hidup kita. Dengan mengikuti proses ini, kita bisa lebih memahami
tubuh dan diri sendiri, serta membangun hubungan yang lebih baik dengan perasaan kita. Kita jadi
bisa menyadari sinyal-sinyal tubuh lebih awal, sebelum perasaan itu menjadi terlalu kuat (Cornell,
1996). Dengan demikian, hasil prefest dalam penelitian ini menjadi landasan penting bagi pelaksanaan
layanan konseling individu dengan teknik cognitive focusing. Pelaksanaan layanan ini diharapkan mampu
mengatasi perilaku maladaptif infenalizing pada siswa SMA Swasta Namira Medan, membantu siswa
agar bisa lebih memahami diri, merasa lebih lega, dan mengalami perubahan positif dalam hidup.

Setelah mengikuti layanan konseling individu dengan teknik cognitive focusing dilakukan
pengukuran kembali terhadap tingkat perilaku maladaptif infernalizing menggunakan angket yang sama
pada tahap posttest. Hasil posttest menunjukkan adanya penurunan yang signifikan pada skor yang
diperoleh siswa. Rata-rata skor posttest mengalami penurunuan dari 141,8 menjadi 89, dengan skor
minimum sebesar 80 dan maksimum sebesar 93. Hasil ini mengindikasikan bahwa setelah diberikan
intervensi, siswa memiliki penurunan tingkat perilaku maladaptif nternalizing dari kategori tinggi
menjadi kategori rendah. Penurunan ini menunjukkan bahwa setelah diberikan intervensi konseling
individu dengan teknik cognitive focusing, kondisi psikologis siswa mengalami peningkatan secara nyata.
Mereka tidak lagi merasa cemas dan menghindari interaksi sosial. Mereka mulai menunjukkan tanda-
tanda lebih memahami diri, merasa lebih lega dan mengalami perubahan positif dalam hidup. Mereka
juga menunjukkan pemahaman bahwa cara kita berpikir sangat berpengaruh pada emosi dan perilaku
kita, sehingga mereka mulai mampu mengelola perasaan dan perilaku mereka. Efektivitas intervensi
ini sesuai dengan dasar penting dalam berbagai metode terapi modern, terutama Terapi Perilaku
Kognitif (CBT).

CBT menggabungkan teori pikiran dan perilaku, dengan keyakinan bahwa pikiran, emosi, dan
tindakan saling memengaruhi, sehingga mengubah salah satunya bisa membantu memperbaiki yang
lain (J. S. Beck, 2011). Dalam teknik ini siswa diajak untuk fokus, agar bisa lebih memahami tubuh dan
diri sendiri, serta membangun hubungan yang lebih baik dengan perasaan kita. Dengan berfokus kita
jadi bisa menyadari sinyal-sinyal tubuh lebih awal, sebelum perasaan itu menjadi terlalu kuat (Cornell,
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1996). Dalam konteks ini, fokus bukan cuma soal mendengarkan tubuh, tapi juga cara untuk
memahami bagaimana pikiran dan pandangan kita memengaruhi emosi dan tindakan. Hal ini sesuai
dengan teori kognitif, yang menjelaskan bahwa cara kita berpikir sangat berpengaruh pada perasaan
dan perilaku kita.

Menurut Beck, pikiran yang keliru atau tidak realistis bisa menimbulkan emosi negatif dan
perilaku yang tidak sehat (A. T. Beck, 1976). Proses konseling individu juga berperan penting dalam
memperkuat hasil intervensi. Konseling ini mendukung siswa untuk memahami dampak dari tindakan
mereka dan membimbing mereka menuju perilaku yang lebih positif dan adaptif (Sani, 2024);
(Ismaturrahmi, 2019). Penelitian yang dilakukan oleh Guo dalam Front Psychiatry menunjukkan bahwa
intervensi individual lebih berhasil dibandingkan kelompok bagi siswa dengan gejala internalisasi yang
berat, karena memberikan ruang untuk personalisasi (Guo et al.,, 2021). Dengan demikian, teknik
cognitive focusing dalam layanan konseling individu terbukti memberikan dampak positif dalam mengatasi
perilaku maladaptif internalizing pada siswa SMA Swasta Namira Medan. Siswa menjadi mampu
menyadari sinyal-sinyal tubuhnya lebih awal, merasa lebih lega, mengalami perubahan positif dalam
hidup, dan dapat mengatur cara berpikirnya agar tidak menimbulkan emosi negatif dan perilaku yang
tidak sehat. Intervensi ini memberikan kontribusi penting dalam mendukung perkembangan karakter
dan kesehatan mental siswa secara menyeluruh di lingkungan sekitarnya, baik itu di sekolah, keluarga
maupun masayarakat.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMA Swasta Namira Medan, dapat disimpulkan
bahwa ke lima anak yang dijadikan sebagai subjek penelitian menunjukkan tingkat perilaku maladaptif
internalizing yang tinggi. Hal ini terlihat dari hasil data prefest yang menunjukkan bahwa kelima siswa
tersebut berada dalam kategori tinggi. Akan tetapi, setelah mengikuti layanan konseling individu
dengan teknik cognitive focusing, terjadi perubahan yang signifikan. Hasil posttest menunjukkan bahwa
kelima siswa mengalami penuruan skor dan berada dalam kategori rendah. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa teknik cognitive focusing dalam layanan konseling individu efektif dalam mengatasi
perilaku maladptif internalizing pada siswa SMA Swasta Namira Medan. Hal tersebut dilihat berdasarkan
hasil analisis statistik terhadap data prefest dan posttest tingkat perilaku maladaptif infernalizing pada
kelima subjek penelitian. Ditemukan bahwa terjadi penurunan skor yang signifikan setelah diberikan
teknik cognitive focusing dalam layanan konseling individu. Hal ini dapat terlihat pada rata-rata skor prezest
sebesar 141,8 menurun menjadi 89 pada posttest. Analisis lebih lanjut menggunakan uji nonparamterik
Wilcoxon signed rank test menunjukkan nilai Z = -2,023 dengan tingkat signifikansi p = 0,043 (<0,05).
Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara skor prefest dan posttest, dimana
terjadi penurunan secara nyata pada skor prefest posttest setelah diberikan intervensi. Dengan demikian
hipotesis nol (Ho) yang menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan pada perilaku maladaptif
internalizing siswa sebelum dan sesudah diberikan layanan konseling individu menggunakan teknik
cognitive focusing ditolak, sedangkan hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan
pada perilaku maladaptif /nternalizing siswa sebelum dan sesudah diberikan layanan konseling individu
menggunakan teknik cognitive focusing diterima. Temuan ini memperkuat bahwa teknik cognztivr focusing
dalam layanan konseling individu terbukti efektif dalam mengatasi perilaku maladaptit internalizing pada
siswa SMA Swasta Namira Medan.
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